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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Administrasi Pendidikan, 

Kemampuan Manajerial dan Motivasi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru pada UPT SMKN 3 

Parepare. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survei yang dilakukan pada UPT SMKN 3 

Parepare. Populasi penelitian adalah guru pada UPT SMKN 3 Parepare sebanyak 51 orang. Pemilihan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sampling jenuh yakni seluruh populasi 

juga merupaka sampel, sehingga diperoleh sampel sebanyak 51 orang guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan administrasi 

pendidikan secara parsial terhadap kinerja guru pada UPT SMKN 3 Parepare (2) terdapat pengaruh positif 

dan signifikan kemampuan manajaerial secara parsial terhadap kinerja guru pada UPT SMKN 3 Parepare 

(3) tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kepala sekolah secara parsial terhadap kinerja 

guru pada UPT SMKN 3 Parepare (4) terdapat pengaruh secara simultan administrasi pendidikan, 

kemampuan manajerial dan motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru pada UPT SMKN 3 Parepare. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,670 atau (67%). Hal ini 

menunjukkan bahwa 67% kinerja guru dipengaruhi oleh administrasi pendidikan, kemampuan manajerial 

dan motivasi kepala sekolah, sedangkan 33% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

 

Kata kunci: administrasi pendidikan, kemampuan manajerial, motivasi kepala sekolah dan kinerja 

guru 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the effect of Educational Administration, Managerial 

Ability and Principal Motivation on Teacher Performance at UPT SMKN 3 Parepare.  

This research approach used survey research conducted at UPT SMKN 3 Parepare. The study 

population was 51 teachers at the UPT SMKN 3 Parepare. The sample selection in this study was carried 

out using a saturated sampling method in which the entire population was also a sample, so that a sample 

of 51 teachers was obtained.  

The results show that (1) there is a partially positive and significant effect of educational 

administration on teacher performance at UPT SMKN 3 Parepare (2) there is a positive and significant 

effect partially toward management skills on teacher performance at UPT SMKN 3 Parepare (3) there is 

no effect Partially positive and significant principal motivation on teacher performance at UPT SMKN 3 

Parepare (4) there is a simultaneous effect of educational administration, managerial ability and principal 

motivation on teacher performance at UPT SMKN 3 Parepare. Based on the research results, the 

coefficient of determination (R2) is 0.670 or (67%). This shows that 67% of teacher performance is 

influenced by educational administration, managerial ability and principal motivation, while 33% is 

influenced by other variables that are not included in this research model.  

 

Keywords: educational administration, managerial ability, principal motivation and teacher 

performance 

 

PENDAHULUAN 

Para pakar pendidikan dan administrasi pendidikan cendrung sependapat bahwa 

kemajuan besar dalam bidang pendidikan hanya mungkin dicapai jika administrasi 
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pendidikan itu sendiri dikelola secara inovatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Ngalim 

(2012) bahwa Administrasi pendidikan merupakan proses keseluruhan dan kegiatan-

kegiatan bersama yang harus di lakukan oleh semua pihak yang terlibat di dalam tugas-

tugas pendidikan. Oleh karena itu, administrasi pendidikan seyogyanya harus diketahui 

bahannya oleh pihak sekolah atau pemimpin-pemimpin pendidikan lainnya, tetapi juga 

harus diketahui dan dijalankan oleh para guru dan pegawai-pegawai sekolah sesuai 

dengan fungsi jabatannya masing-masing.  

Tujuan administrasi pendidikan pada umumnya adalah agar semua kegiatan 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Dengan kata lain, administrasi yang 

digunakan dalam dunia pendidikan diusahakan untuk mencapai tujuan sederhana.  

Untuk itu kepala sekolah harus memiliki kemampuan professional yang menurut 

Sanusi  ada empat kemampuan profesional kepala sekolah yaitu: (1) kemampuan untuk 

menjalankan tanggungjawab yang diserahkan kepadanya selaku unit kehadiran murid (2) 

Kemampuan untuk menerapkan keterampilan-keterampilan konseptual, manusiawi, dan 

teknis pada kedudukan jenis ini (3) Kemampuan untuk memotivasi para bawahan untuk 

beguru sama secara sukarela dalam mencapai maksud-maksud unit dan organisasi. 

Kepala sekolah pada hakekatnya adalah pemimpin yang menggerakkan, 

mempengaruhi, memberi motivasi, serta mengarahkan orang di dalam organisasi atau 

lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.Tugas dan 

tanggung jawab kepala sekolah menyangkut keseluruhan kegiatan sekolah.  

Kepala sekolah adalah tokoh sentral dalam peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah. Berhasil atau tidaknya sebuah lembaga pendidikan khususnya pada satuan 

pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki kepala sekolah 

tersebut, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar 

Kepala sekolah menegaskan bahwa seorang kepala sekolah harus memiliki lima dimensi 

kompetensi minimal yaitu: kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 

supervisi, dan sosial. Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas tambahan sebagai 

kepala sekolah sehingga iapun harus memiliki kompetensi yang disyaratkan memiliki 

kompetensi guru, yaitu: kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka menjadi sangat penting bagi kepala sekolah 

menguasai kompetensi kepala sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di 

satuan pendidikan. 

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan 

kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu pemimpin 

pendidikan.Karena kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam 

organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua sumber organisasi dan begurusama 

dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.  

Pengembangan kemampuan manajerial kepala sekolah merupakan kebutuhan yang 

bersifat mendesak untuk segera dipenuhi dan diasah secara berkelanjutan.Pengembangan 

kemampuan tersebut, bisa dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan 

fungsional.Berbagai jenis dan model peningkatan kemampuan manajerial ini, merupakan 

tindakan yang dianggap efektif.  

Upaya pencapaian tujuan pendidikan harus direncakan dengan memperhitungkan 

sumber daya, situasi, dan kondisi yang ada dalam rangka mencapai tujuan yang 

efektif.Semua sumber daya yang terkait dan pelaksanaan kegiatan tersebut perlu di 

koordinasikan secara terpadu agar tercapai suatu kerjasama yang harmonis dalam 

mencapai tujuan tersebut. Keterpaduan guru dalam organisasi memerlukan pengarahan, 

dorongan, koordinasi, dan kepemimpinan efektif. Pelaksanaan semua kegiatan tersebut 
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harus dikendalikan, dimonitor dan dievaluasi keefektifannya dan keefisiennya. Hasilnya 

merupakan feedback yang sangat berguna untuk menyempurnakan dan meningkatkan 

perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanan kegiatan berikutnya 

Peraturan menteri pendidikan nasional (Permendiknas) nomor 13 tahun 2007 

tentang standar kepala sekolah/madrasah menjelaskan bahwa kepala sekolah harus 

memiliki dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan 

sosial. Selama ini dimensi kompetensi supervisi belum dilaksanakan secara optimal oleh 

para kepala sekolah berbagai jenjang. Kepala sekolah, mayoritas baru berkutat pada 

seputar pemenuhan kebutuhan sarana pembelajaran dan bagaimana sekolah dapat meraih 

nilai ujian nasional yang maksimal. Aktivitas guru belum mendapat perhatian dan 

sentuhan kasih sayang secara memadai, yang ironis lagi ada kepala sekolah yang justru 

mencurigai aktivitas guru. 

Kinerja dapat tercapai dengan baik apabila guru yang beguru itu mendapatkan 

dorongan atau motivasi yang baik, termasuk juga karena kondisi jiwanya dapat beguru 

dengan tenang, nyaman dan konsentrasi. Selain faktor motivasi dari luar tersebut, kinerja 

Guru dapat tercapai apabila dipengaruhi oleh faktor motivasi dari dalam dirinya sendiri 

karena mungkin pekrjaan yang digurukannya menyenangkan atau karena menjadikan 

peguruan yang dilakukan sebagai amanah atau panggilan jiwa.  

Kepala sekolah profesional dalam paradigma baru manajemen pendidikan 

mempunyai harapan yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta 

komitmen, dan motivasi yang kuat untuk meningkatkan mutu sekolah secara optimal. 

Tenaga kependidikan memiliki komitmen dan harapan yang tinggi bahwa peserta didik 

dapat mencapai prestasi yang optimal, meskipun dengan segala keterbatasan sumber daya 

pendidikan yang ada di sekolah 

Guru sebagai sentral dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan. Tanpa guru tidak 

mungkin ada pembelajaran, tanpa guru tidak mungkin sekolah tertib dan disiplin, tanpa 

guru tidak mungkin peserta didik berprestasi, tanpa guru tidak mungkin ada perubahan. 

Sehingga dengan demikian untuk mencapai keberhasilan tujuan pendidikan sebagaimana 

diamanatkan oleh Undang-Undang diperlukan guru yang professional, guru yang 

mempunyai kompetensi, berkomitmen dan bertanggungjawab terhadap peran dan 

fungsinya, yang semuanya itu diaktualisasikan dalam bentuk  kinerja guru yang optimal, 

sehingga guru sebagai salah satu penentu keberhasilan pendidikan.  

Tugas utama guru sebagai pendidik di sekolah, melakukan tugas-tugas kinerja 

pendidikan dalam bimbingan, pengajaran dan latihan. Semua kegiatan itu sangat terkait 

dengan upaya pengembangan para peserta didik melalui keteladanan, penciptaan 

lingkungan pendidikan yang kondusif, membimbing, mengajar dan melatih peserta didik. 

Dengan demikian maka, begitu penting keberadaan guru sebab segala bentuk kebijakan 

dan program pendidikan pada akhirnya akan ditentukan oleh kinerja dari seorang guru 

Penguasaan keahlian guru berkaitan dengan keterampilan menyampaikan materi 

dan keterampilan teknis dalam proses belajar mengajar. Melalui penguasaan materi dan 

keterampilan teknis mengajar para guru, pelaksanaan pengajaran yang mendidik dapat 

dilaksanakan.   

Dalam mewujudkan kinerja guru yang optimal, seorang pemimpin harus 

mengetahui motivasi dan kemampuan para gurunya dalam melakukan peguruan. 

Selanjutnya pemimpin mengelola tugas organisasi sesuai dengan motivasi dan 

kemampuan masing-masing gurunya.Penting untuk diperhatikan, motivasi yang tinggi 

yang didukung dengan kemampuan dan ketepatan dalam melaksanakan tugas, belum 
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menjamin tercapainya performa yang tinggi tanpa dibarengi dengan penciptaan 

lingkungan guru yang kondusif. 

Kenyataan di lapangan memberikan petunjuk tentang gambaran kinerja guru yang 

mengajar dan mendidik pada UPT SMKN 3 Parepare, bahwa ada beberapa dimensi atau 

aspek yang turut menentukan perkembangan kinerja guru tersebut, antara lain: (1) 

Kondisi implementasi administrasi pendidikan yang diselenggarakan oleh kepala sekolah 

pada beberapa aspek yaitu ketatausahaan, siswa, guru, sarana prasarana termasuk 

pengawasan dan supervisi serta tindaklanjut dari hasil supervisi belum maksimal 

dilakukan oleh kepala sekolah, masih ditemukan system administrasi yang belum 

lengkap, dikerjakan oleh masing-masing personil yang diberi tugas oleh kepala sekolah 

bekerja apa adanya, belum totalitas dalam menyajikan data administrasi yang lengkap, 

(2) kemampuan yang dimiliki kepala sekolah UPT SMKN 3 Parepare dalam mengelola 

proses pembelajaran selama ini masih perlu lagi ditingkatkan terutama pada pada aspek 

kerjasama atau team work dalam menyelesaikan suatu masalah atau kegiatan yang 

melibatkan orang banyak guru dan guru. Di sisi lain, kemampuan kepala sekolah dalam 

melakukan supervisi akademik yang belum optimal terutama frekeunsi dan hasil output 

serta umpan balik yang diterima guru, agar dapat memahami dan kendala yang dihadapi 

guru tersebut dalam peningkatkan kinerja dalam mengajar guru tersebut, (3) pemberian 

dorongan dan spirit atau motivasi guru yang dilakukan kepala sekolah masih perlu 

ditingkatkan lagi, masih ditemukan kepala sekolah belum sepenuhnya memberikan ruang 

dan dedikasi untuk guru berkreasi dan berinoavsi untuk menemukan model dan desain 

pembelajaran yang lebih unggul dan kekinian, (4) ada kesan guru dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan yang diberikan berjalan secara alamiah saja, 

artinya kondisi kegiatan belajar mengajar stagnan, tidak perlu dilakukan perubahan yang 

inovatif dan kreatif dari keadaan sebelumnya, sehingga guru dalam kinerjanya hanya 

sesuai uraian tugasnya, tidak ada yang pembaharuan yang bisa dilakukan oleh guru 

terutama dalam proses pembelajaran, dan (5) masih kurangnya pemberian motivasi yang 

berhubungan kegiatan akademik, terutama pembiayaan dan fasilitas serta perhatian yang 

serius untuk mengikuti suatu kegiatan lomba atau kompetisi, maupun kegiatan workshop 

dan seminar serta bimtek yang diselenggarakan oleh pihak di luar Dinas Pendidikan Kota 

Parepare, pihak Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan maupun pihak Kementerian 

Pendidikan dan kebudayaan RI.      
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
 

Mengacu pada kerangka pikir konseptual yang telah diuraikan tersebut maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh variabel administrasi pendidikan kepala sekolah terhadap kinerja 

gurupada UPT SMKN 3 Parepare. 

2. Terdapat pengaruh variabel kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja 

guru pada UPT SMKN 3 Parepare. 

3. Terdapat pengaruh variabel motivasikepala sekolah terhadap kinerja guru pada UPT 

SMKN 3 Parepare. 

4. Terdapat pengaruh variabel administrasi pendidikan, kemampuan manajerial dan 

motivasi kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada UPT 

SMKN 3 Parepare. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian sebagai cara berpikir yang diadopsi peneliti tentang 

bagaimana desain penelitian dibuat dan penelitian akan dilakukan. Jenis pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Dalam hal ini, akan diuji hipotesis 

penelitian tentang seberapa besar pengaruh administrasi pendidikan, kemampuan 
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manajerial dan motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru pada UPT SMKN 3  Kota 

Parepare. 

Tempat atau wilayah penelitian adalah di UPT SMKN 3  Kota Parepare Provinsi 

Sulawesi Selatan. Sedangkan waktu penelitian direncanakan pada bulan februari sampai 

maret 2021. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi penelitian ini adalah 

seluruh guru-guru sekolah menengah kejuruan di UPT SMKN 3 Parepare sebanyak 42 

orang yang mengajar pada berbagai jenjang kelas dan jurusan di UPT SMKN 3 Parepare 

tersebut.Teknik pengambilan sampel dari jumlah populasi yang ada, yaitu sampel guru-

guru diambil dengan teknik sampel total.Artinya semua populasi yang ada dalam 

penelitian ini bertindak sebagai sampel penelitian, sehingga sampel penelitian sebanyak 

51 orang. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data yaitu uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f 

serta koefisien determinasi (R square). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir rhitung rtabel Keterangan 

Administrasi Pendidikan  

1 

2 

3 

4 

5 

0,862 

0,784 

0,845 

0,922 

0,481 

0,281 

0,281 

0,281 

0,281 

0,281 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid  

Valid  

Kemampuan Manajerial 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

0,480 

0,502 

0,601 

0,639 

0,583 

0,606 

0,396 

0,281 

0,281 

0,281 

0,281 

0,281 

0,281 

0,281 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

Motivasi Kepala Sekolah 

1 

2 

3 

0,886 

0,881 

0,525 

0,281 

0,281 

0,281 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerja Guru 

1 

2 

3 

0,919 

0,867 

0,913 

0,281 

0,281 

0,281 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021 

Pada tabel di atas menggambarkan hasil perbandingan rhitung dengan rtabel 

masing-masing butir pernyataan pada variabel administrasi pendidikan, kemampuan 

manajerial, motivasi kepala sekolah dan kinerja guru. Hasil analisis menunjukkan 

koefisien korelasi pada semua butir pernyataan dinyatakan valid karena nilainya lebih 

dari 0,281maka dapat disimpulkan hasil uji validitas pada butir pernyataan secara 

keseluruhan data dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Administrasi Pendidikan 

Kemampuan Manajerial 

Motivasi Kepala Sekolah 

Kinerja Guru  

0,833 

0,602 

0,672 

0,878 

Reliabel  

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel   

Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2021 

Dari hasil analisis dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha administrasi pendidikan 

sebesar 0,833, kemampuan manajerial sebesar 0,602, motivasi kepala sekolah sebesar 

0,672 dan kinerja guru sebesar 0,878 Karena nilai cronbach’s Alpha ketiga variabel lebih 

dari 0,60 maka semua variabel dapat diyatakan reliabel. 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil uji analisis regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.347 1.768  -1.893 .064   

Administrasi_Pendidikan .515 .060 .738 8.595 .000 .953 1.049 

Kemampuan_Manajerial .138 .062 .190 2.208 .032 .953 1.049 

Motivasi_Kepala_Sekolah .183 .100 .154 1.835 .073 .998 1.002 

a. Dependent Variable: KINERJA_GURU 

 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS versi 25 diperoleh nilai coefisien 

konstanta sebesar -3,347, koefisien administrasi pendidikan 0,515 koefisien kemampuan 

manajerial 0,138 dan koefisien motivasi kepala sekolah 0,183, maka persamaan regresi 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = -3,347 + 0,515X1 + 0,138X2 + 0,183X3 

 

Uji t (Secara Parsial) 

Tabel 4. Hasil uji t (Secara Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.347 1.768  -1.893 .064   

Administrasi_Pendidikan .515 .060 .738 8.595 .000 .953 1.049 

Kemampuan_Manajerial .138 .062 .190 2.208 .032 .953 1.049 

Motivasi_Kepala_Sekolah .183 .100 .154 1.835 .073 .998 1.002 

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru 
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Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung  yang diperoleh pada tabel 

diatas, dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan ketentuan maka diperoleh ttabel sebesar = 

2,00. Kesimpulan dalam pengujian thitung adalah sebagai berikut: 

1. Administrasi Pendidikan (X1) Berdasarkan tabel 16 diketahui bahwa nilai thitung 

variabel administrasi pendidikan (X1) sebesar 8,595 lebih dari 2,00 (thitung > ttabel) 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya administrasi pendidikan secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

2. Motivasi Kerja (X2) Berdasarkan tabel 16 diketahui bahwa nilai thitung variabel 

kemampuan manajerial (X2) sebesar 2,208 lebih dari 2,00 (thitung > ttabel) maka H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya kemampuan manajerial secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja guru. 

3. Motivasi Kepala Sekolah (X3) Berdasarkan tabel 16 diketahui bahwa nilai thitung 

variabel motivasi kepala sekolah (X3) sebesar 1,835 kurang dari 2,00 (thitung < ttabel) 

maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya motivasi kepala sekolah secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

 

Uji F (Secara Simultan) 

Tabel 5. Hasil Uji F (Secara Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 169.435 3 56.478 31.773 .000b 

Residual 83.546 47 1.778   

Total 252.980 50    

A. Dependent Variable: Kinerja_Guru 

B. Predictors: (Constant), Motivasi_Kepala_Sekolah, 

Kemampuan_Manajerial, Administrasi_Pendidikan 

 

Dari hasil uji F diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 31,773 dan jika dibandingkan 

dengan nilai Ftabel  dengan taraf signifikansi (𝛼) = 5%, maka nilai Ftabel  = 2,79, (artinya 
Fhitung > Ftabel (31,773 > 2,79) sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, dengan kata lain administrasi pendidikan, kemampuan manajerial dan motivasi 

kepala sekolah secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil uji koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .818a .670 .649 1.33325 2.205 

A. Predictors: (Constant), Motivasi_Kepala_Sekolah, 

Kemampuan_Manajerial, Administrasi_Pendidikan 

B. Dependent Variable: Kinerja_Guru 
  

Berdasarkan data di atas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,670 atau 

(67 %). Hal ini menunjukkan bahwa 67% kinerja guru dipengaruhi oleh administrasi 
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pendidikan, kemampuan manajerial dan motivasi kepala sekolah. Sedangkan 33% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Secara Parsial Administrasi Pendidikan Terhadap Kinerja Guru.  

Pengaruh administrasi pendidikan terhadap kinerja guru diperoleh t hitung 8,595 

dengan signifikansi 0,000 menandakan administrasi pendidikan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara administrasi pendidikan terhadap kinerja guru pada 

UPT SMKN 3 Parepare dapat diterima. 

Administrasi pendidikan merupakan seperangkat administrasi yang disiapkan oleh 

satuan pendidikan dalam rangka memenuhi kebutuhan pencapaian delapan standar 

nasional pendidikan. Pentingnya keberadaan administrasi pendidikan yang dalam hal ini 

harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah khususnya di UPT SMKN 3 Parepare 

merupakan hal yang harus menjadi suatu kebutuhan mendasar untuk memenuhi visi misi 

dan tujuan sekolah baik dalam jangka pendek, menengah dan panjang. 

Dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada pengaruh administrasi 

pendidikan terhadap kinerja guru membuktikan bahwa pengelolaan administrasi 

pendidikan yang baik akan member dampak yang positif bagi kinerja seorang guru 

khususnya di UPT SMKN 3 Parepare. 

 

Pengaruh Secara Parsial Kemampuan Manajerial Terhadap Kinerja Guru. 

Pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja guru diperoleh t hitung 2,208 

dengan signifikansi 0,032 menandakan bahwa kemampuan manajerial mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan 

dugaan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kemampuan manajerial terhadap 

kinerja guru pada UPT SMKN 3 Parepare dapat diterima. 

Kemampuan manajerial seorang kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki 

kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan yang dipimpinnya. Keberhasilan 

mutu pendidikan di satuan pendidikan dapat dilihat dari tercapainya indikator yang 

terdapat dalam kemampuan manajerial, sehingga tugas seorang kepala sekolah harus 

mampu dan bisa mencapai mutu sekolah kearah yang lebih baik dari waktu ke waktu. 

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa kemampuan manajerial dapat memberikan 

pengaruh yang positif dan siginifikan bagi kinerja guru di UPT SMKN 3 Parepare, 

sehingga dengan demikian diharapkan kemampuan manajerial kepala sekolah harus 

senantiasa ditingkatkan. 

 

Pengaruh Secara Parsial Motivasi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru. 

Pengaruh motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru diperoleh t hitung 1,835 

dengan signifikansi 0,073 menandakan bahwa motivasi kepala sekolah tidak mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan 

dugaan adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kepala sekolah terhadap 

kinerja guru pada UPT SMKN 3 Parepare ditolak.  

Motivasi kepala sekolah seharusnya bisa menjadi stimulus bagi peningkatan kinerja 

seorang guru, namun dari hasil penelitian memberikan hal yang berbeda, sehingga dapat 
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dilihat kemungkinan hal-hal lain yang mungkin saja tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru pada UPT SMKN 3 Parepare, misalnya pemberian 

penghargaan berupa material maupun nonmaterial, bukan hanya sekedar pemberian 

motivasi secara lisan dari kepala sekolah, sehingga diharapkan kedepannya kepala 

sekolah perlu memikirkan hal-hal yang bisa memberikan pengaruh yang positif terhadap 

peningkatan kinerja guru di UPT SMKN 3 Parepare. 

 

Pengaruh Secara Simultan Variabel Adminitrasi Pendidikan, Kemampuan 

Manajerial Dan Motivasi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru   

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai F statistik sebesar 31,773 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada 

pengaruh signifikan antara administrasi pendidikan, kemampuan manajaeial dan motivasi 

kepala sekolah terhadap kinerja guru pada UPT SMKN 3 Parepare. Demikian pula 

berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,670 

atau (67%). Hal ini menunjukkan bahwa 67% kinerja guru dipengaruhi oleh administrasi 

pendidikan, kemampuan manajerial dan motivasi kepala sekolah. Sedangkan 33% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan  di atas dapat 

ditarik beberapa  kesimpulan sebagai berikut  :  

1. Secara parsial administrasi pendidikan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru pada UPT SMKN 3 Parepare.  

2. Secara parsial kemampuan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru pada UPT SMKN 3 Parepare. 

3. Secara parsial motivasi kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru pada UPT SMKN 3 Parepare. 

4. Secara simultan menujukkan bahwa administrasi pendidikan (X1) kemampuan 

manajerial (X2) dan motivasi kepala sekolah (X3) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru (Y) pada UPT SMKN 3 Parepare. Hal ini berarti 

bahwa peningkatan administrasi pendidikan, kemampuan manajerial dan motivasi 

kepala sekolah mempengaruhi kinerja guru sebesar 67% Sedangkan 33% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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